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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

	
	PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI FAKULTAS ILMU KOMUNIKASI 

	
	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata kuliah
	:
	Bahasa Indonesia Jurnalistik
	Kode MK
	:
	KMI 102

	Mata kuliah prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	3 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Drs. A. Rahman, MS
	Kode Dosen
	:
	5781

	Alokasi Waktu
	:
	14 x 10 menit, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa memahami kaidah Bahasa Indonesia Jurnalistik,  bahasa yang digunakan untuk menulis di media massa periodik.
2. Mahasiswa mampu menulis secara baik dan benar sesuai kaidah Bahasa Indonesia Jurnalistik

	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan hubungan bahasa dan komunikasi, terutama menjelaskan keterbatasan berkomunikasi menggunakan lambang komunikasi bahasa tulis.

	Bahasa dan Komunikasi


	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Depdikbud, Pedoman Umum Penulisan Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan, Depdikbud, Jakarta, 1990 

2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/bahasa-jurnalistik/

	Menjelaskan hubungan bahasa dan komunikasi dan  menjelaskan keterbatasan lambang komunikasi bahasa tulis.

	2
	Mahasiswa mampu menerapkan kaidah bahasa Indonesia sebagaimana diatur dalam EYD (Ejaan Yang Disempurnakan)

	EYD
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Depdikbud, Pedoman Umum Penulisan Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan, Depdikbud, Jakarta, 1990 

2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/bahasa-jurnalistik/


	Mampu menulis menggunakan kaidah EYD

	3
	Mahasiswa mampu menjelaskan kaidah bahasa Jurnalistik dan latar belakang mengapa kaidah tersebut harus dipatuhi.

	Bahasa Jurnalistik
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Anwar, Rosihan H., Bahasa Jurnalistik Indonesia dan Komposisi, Media Abadi, Yogyakarta, 2004.

2. Siregar, Ras, Bahasa Indonesia Jurnalistik, Pustaka Grafika, Jakarta, 1977

3. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/bahasa-jurnalistik/


	Menjelaskan kaidah bahasa Jurnalistik dan latar belakang mengapa kaidah tersebut harus dipatuhi.

	4
	Mahasiswa mampu menginditifikasi bahasa yang tidak akurat dan sulit dipahami.

	Akurat dan mudah dipahami
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Siregar, Ras, Bahasa Indonesia Jurnalistik, Pustaka Grafika, Jakarta, 1977

2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/menyoal-akurasi-berita/


	Mampu menginditifikasi bahasa yang tidak akurat dan sulit dipahami.

	5
	Mahasiswa mampu menulis secara akurat dan mudah dipahami

	Akurat dan mudah dipahami (lanjutan)
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Dewabrata, A.M., Kalimat Jurnalistik; Panduan Mencermati Penulisan Berita, Kompas, Jakarta, Okt. 2004

2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/menyoal-akurasi-berita/
	Mampu menulis secara akurat dan mudah dipahami

	6
	Mahasiswa mampu menginditifikasi bahasa yang tidak memenuhi syarat singkat dan padat.

	Menulis singkat dan padat.
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Siregar, Ras, Bahasa Indonesia Jurnalistik, Pustaka Grafika, Jakarta, 1977

2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/menulis-singkat-dan-padat/
	Mampu menginditifikasi bahasa yang tidak memenuhi syarat singkat dan padat.




	7
	Mahasiswa mampu menulis secara singkat dan padat
	Menulis singkat dan padat (lanjutan)
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Siregar, Ras, Bahasa Indonesia Jurnalistik, Pustaka Grafika, Jakarta, 1977

2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/menulis-singkat-dan-padat/
	Mampu menulis secara singkat dan padat

	8
	Mahasiswa mampu menginditifikasi tulisan yang tidak menarik
	Merancang tulisan menarik
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Dewabrata, A.M., Kalimat Jurnalistik; Panduan Mencermati Penulisan Berita, Kompas, Jakarta, Okt. 2004

2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/merancang-tulisan-menarik/


	Mampu menginditifikasi tulisan yang tidak menarik

	9
	Mahasiswa mampu menulis secara menarik.
	Merancang tulisan menarik (lanjutan)
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Dewabrata, A.M., Kalimat Jurnalistik; Panduan Mencermati Penulisan Berita, Kompas, Jakarta, Okt. 2004

2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/merancang-tulisan-menarik/


	Mampu menulis secara menarik.

	10
	Mahasiswa  mampu menulis  lead (teras) berita lempang (straight news)  media cetak

	Menulis “lead”  berita.
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/menulis-straight-news/
	Mampu menulis  lead (teras) berita lempang.


	11
	Mahasiswa mampu menulis  judul berita lempang.
	Menulis judul berita.
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/menulis-straight-news/
	Mampu menulis  judul berita lempang.

	12
	Mahasiswa mampu menulis untuk berita radio
	Menulis untuk radio dan televisi
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Mercado, Juan L., Peraturan Dasar Berita Menulis, dalam Generoso J.Gil (Ed), Wartawan Asia, terj. Maimun S., Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 1987, hal. 143-161

2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/menulis-straight-news/

	Mampu menulis untuk berita radio

	13
	Mahasiswa mampu menulis untuk berita televisi

	Menulis untuk radio dan televisi (lanjutan).
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Mercado, Juan L., Peraturan Dasar Berita Menulis, dalam Generoso J.Gil (Ed), Wartawan Asia, terj. Maimun S., Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 1987, hal. 143-161

2. http://arje.weblog.esaunggul.ac.id/menulis-straight-news/

	Mampu menulis untuk berita televisi




	14
	Mahasiswa mampu mengevalusi  tulisan yang baik dan benar

	Evaluasi tulisan
	1. Metoda : contextual instruction

2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	1. Dewabrata, A.M., Kalimat Jurnalistik; Panduan Mencermati Penulisan Berita, Kompas, Jakarta, Okt. 2004

2. Mercado, Juan L., Peraturan Dasar Berita Menulis, dalam Generoso J.Gil (Ed), Wartawan Asia, terj. Maimun S., Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 1987, hal. 143-161


	Mampu mengevalusi  tulisan yang baik dan benar


Jakarta,  28 Oktober 2016
Mengetahui, 











Ketua Program Studi,







Dosen Pengampu,

Euis Heryati, S.Sos, MM, M.I.Kom






Drs. A. Rahman, MS




EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu menjelaskan hubungan bahasa dan komunikasi dan  menjelaskan keterbatasan lambang komunikasi bahasa tulis
	Mampu menjelaskan hubungan bahasa dan komunikasi tapi hanya mampu   menjelaskan sebagian keterbatasan lambang komunikasi bahasa tulis
	Mampu menjelaskan hubungan bahasa dan komunikasi tapi tidak mampu menjelaskan keterbatasan lambang komunikasi bahasa tulis
	Mampu menjelaskan sebagian tentang hubungan bahasa dan komunikasi tapi tidak
	Tidak mampu menjelaskan hubungan bahasa dan komunikasi 
	5

	2
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu sepenuhnya menerapkan kaidah bahasa Indonesia sebagaimana diatur dalam EYD (Ejaan Yang Disempurnakan)


	Mampu menerapkan hampir semua kaidah bahasa Indonesia sebagaimana diatur dalam EYD (Ejaan Yang Disempurnakan)


	Mampu menerapkan sebagian besar kaidah bahasa Indonesia sebagaimana diatur dalam EYD (Ejaan Yang Disempurnakan)


	Mampu menerapkan sebagian kecil kaidah bahasa Indonesia sebagaimana diatur dalam EYD (Ejaan Yang Disempurnakan
	Tidak mampu menerapkan kaidah bahasa Indonesia sebagaimana diatur dalam EYD.
	5

	3
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu menjelaskan kaidah bahasa Jurnalistik dan latar belakang mengapa kaidah tersebut harus dipatuhi
	Mampu menjelaskan kaidah bahasa Jurnalistik dan tidak sepenuhnya bisa menjelaskan latar belakang mengapa kaidah tersebut harus dipatuhi
	Mampu menjelaskan kaidah bahasa Jurnalistik tapi tidak mampu menjelaskan latar belakang mengapa kaidah tersebut harus dipatuhi
	Kurang mampu menjelaskan kaidah bahasa Jurnalistik dan latar belakang mengapa kaidah tersebut harus dipatuhi
	Tidak mampu menjelaskan kaidah bahasa Jurnalistik dan latar belakang mengapa kaidah tersebut harus dipatuhi
	5

	4
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu sepenuhnya menginditifikasikan  bahasa yang tidak akurat dan sulit dipahami.


	Mampu menginditifikasi  bahasa yang tidak akurat dan sulit dipahami namun masih ada sedikit kesalahan.


	Mampu menginditifikasi  sebagian bahasa yang tidak akurat dan sulit dipahami namun masih ada sedikit kesalahan.


	Mampu menginditifikasi  sebagian kecil bahasa yang tidak akurat dan sulit dipahami namun masih ada sedikit kesalahan.


	Tidak mampu menginditifikasi  bahasa yang tidak akurat dan sulit dipahami namun masih ada sedikit kesalahan.


	5

	5
	Post test
	Tes perbuatan perorangan
	Mampu menulis secara akurat dan mudah dipahami
	Mampu menulis akurat tapi sebagian sulit dipahami
	Mampu menulis, tapi masih belum sepenuhnya akurat dan mudah dipahami
	Belum mampu menulis akurat dan mudah dipahami.
	Tidak mampu menulis akurat dan mudah dipahami
	10

	6
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu sepenuhnya menginditifikasi bahasa yang tidak memenuhi syarat singkat dan padat.


	Mampu menginditifikasi bahasa yang tidak memenuhi syarat singkat namun masih belum sepenuhnya memenuhi syarat padat.


	Belum sepenuhnya mampu menginditifikasi bahasa yang tidak memenuhi syarat singkat dan padat.


	Belum mampu sepenuhnya menginditifikasi bahasa yang tidak memenuhi syarat singkat dan padat.


	Tidak mampu menginditifikasi bahasa yang Tidak memenuhi syarat singkat dan padat.


	5

	7
	Post test
	Tes perbuatan perorangan
	Mampu sepenuhnya  menulis secara singkat dan padat
	Mampu menulis secara singkat namun belum padat
	Kurang mampu menulis secara singkat namun belum padat
	Belum mampu menulis secara singkat namun belum padat
	Tidak mampu menulis secara singkat namun belum padat
	10

	8
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu sepenuhnya menginditifikasi tulisan yang tidak menarik
	Mampu menginditifikasi sebagian besar tulisan yang tidak menarik
	Mampu menginditifikasi sebagian tulisan yang tidak menarik
	Mampu menginditifikasi sebagian kecil tulisan yang tidak menarik
	Tidak mampu menginditifikasi tulisan yang tidak menarik
	5


	9
	Post test
	Tes perbuatan perorangan
	Mampu sepenuhnya menulis secara menarik
	Mampu sepenuhnya menulis secara menarik
	Cukup mampu sepenuhnya menulis secara menarik
	Kurang mampu menulis secara menarik
	Tidak mampu menulis secara menarik
	10

	10
	Post test
	Tes perbuatan perorangan
	Mampu menulis  lead (teras) berita lempang (straight news)  secara lengkap singkat dan padat.


	Mampu menulis lead secara lengkap namun kurang singkat dan padat.
	Mampu menulis lead secara lengkap namun tidak  singkat dan padat.
	Kurang mampu menulis lead secara lengkap, singkat dan padat.
	Tidak mampu menulis lead secara lengkap, singkat dan padat
	5

	11
	Post test
	Tes perbuatan perorangan
	Mampu menulis  judul berita lempang memenuhi syarat akurat, singkat, padat, dan menarik.
	Mampu menulis  judul berita lempang namun memenuhi syarat akurat, namun krang memenuhi syarat singkat, padat, dan menarik
	Mampu menulis  judul berita lempang, namun kurang memenuhi syarat akurat, singkat, padat, dan menarik
	Kurang mampu menulis  judul berita lempang memenuhi syarat akurat, singkat, padat, dan menarik
	Tidak mampu menulis  judul berita lempang memenuhi syarat akurat, singkat, padat, dan menarik
	5

	12
	Post test
	Tes perbuatan perorangan
	Mampu sepenuhnya menulis  berita dan sangat cocok untuk berita radio
	Mampu menulis berita namun belum sepenuhnya cocok untuk  radio 
	Mampu menulis berita namun tidak  cocok untuk berita radio
	Kurang mampu menulis berita untuk berita radio
	Tidak mampu menulis berita untuk berita radio
	5

	13
	Post test
	Tes perbuatan perorangan
	Mampu menulis berita dan sangat cocok untuk berita televisi


	Mampu menulis berita namun belum sepenuhnya cocok untuk  televisi
	Mampu menulis berita namun tidak  cocok untuk berita televisi
	Kurang mampu menulis berita untuk berita televisi
	Tidak mampu menulis berita untuk berita televisi
	5


	14
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Mampu sepenuhnya mengevalusi  tulisan yang baik dan benar
	Mampu  mengevalusi  tulisan yang baik dan benar
	Mampu mengevalusi sebagian  tulisan yang baik dan benar
	Kurang mampu mengevalusi  tulisan yang baik dan benar
	Kurang mampu mengevalusi  tulisan yang baik dan benar
	10


Komponen penilaian :

1. Kehadiran = 10 %

2. Tugas = 30 %

3. UTS = 30 %

4. UAS = 30 %

Jakarta, 28 Oktober 2016
 Mengetahui, 
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Dosen Pengampu,

Euis Heryati, S.Sos, MM, M.I.Kom






Drs. A. Rahman, MS
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